BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian

Pembelajaran menulis pada siswa SMP. yang dilakeanaklama ini
kurang produktif. Guru pada umumnya menerangkarhlalyang berkenaan
dengan teori menulis. Sementara itu, pelatihan fi®egang sebenarnya jarang
dibahas atau disampaikan. Penggunaan tanda bama dadénulis, memadukan
kalimat, dan menyatukan paragraf yang baik kuraagdapat perhatian.

Kondisi di atas tidak sesuai dengan tujuan peméajbahasa dan sastra
Indonesia.Salah satu tujuan pembelajaran bahasa dan sasloaekia dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Menéngangkat Pertama
(SMP) adalah meningkatkan kemampuan peserta didikkuberkomunikasi
dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar, besétaséisan maupun tulisan.
Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan Tarid®93: 88) yang
menyatakan bahwa pada prinsipnya tujuan pengapaiazisa dan sastra Indonesia
adalah agar siswa terampil menyimak, terampil loarhi, terampil membaca, dan
terampil menulis. Keempat keterampilan tersebubgibsarnya merupakan suatu
kesatuan, merupakan caturtunggal.

Keberhasilan belajar mengajar bergantung pada riéddkeor pendukung
terjadinya pembelajaran yang efisien. Beberapaofakbtengajar yang perlu
diperhatikan supaya proses belajar berlangsung dd@élah kesempatan untuk

belajar, pengetahuan awal siswa, refleksi, motj\des suasana yang mendukung.
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Oleh karena itu, dalam proses belajar mengajar psata pelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia diharapkan dapat tercipta sitletajar mengajar yang

memungkinkan siswa melakukan aktivitas secara @btimtuk mencapai tujuan

keterampilan berbahasa yang terdiri atas empatamfalan, yaitu keterampilan

menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan nmesrapb dan keterampilan

menulis.

Dari keempat aspek yang dilatihkan kepada siswajutise merupakan
keterampilan yang harus mendapat perhatian secaggsh-sungguh. Hal ini
dikemukakan oleh Nurgiyantoro (2001:296) di bawah i

Dibanding tiga kemampuan bahasa yang lain, kemammenulis lebih
sulit dikuasai bahkan oleh penutur ahli bahasa yaegsangkutan
sekalipun. Hal ini disebabkan kemampuan menulis ghendaki
penguasaan berbagai unsur kebahasaan di luar bahasendiri yang
menjadi isi karangan. Baik unsur bahasa maupunrusistaruslah terjalin
sedemikian rupa, sehingga menghasilkan karangamnryeatut dan padu.

Adanya kesulitan tersebut menyebabkan sedikitnyalagjn siswa di
Indonesia yang melakukan kegiatan menulis dibakdimglengan negara-negara
lainnya. Hal ini dibuktikan oleh sastrawan-budayavdan penyair besar Taufiq
Ismail yang melakukan penelitian melalui teknik veamweara yang dilakukannya
pada bulan Juli sampai Oktober 1997. Penelitiam membanding-bandingkan
pengajaran sastra dan menulis di berbagai negaraydta dari hasil penelitian
Taufiq Ismail tersebut terungkap bahwa pengajarastr& dan menulis di
Indonesia jauh tertinggal dibandingkan dengan Igarselain di dunia. Padahal,
kemampuan berbahasa, mengarang-menulis, dan meB@@kan sastra

sangatlah menentukan bangun-runtuhnya kebudayaampetabadan bangsa ini

pada masa depan. Oleh karena itu, Taufiq Ismailyarankan agar pendidikan



bahasa, sastra, dan menulis lebih diperhatikanddamgkatkan lagi kualitas dan
kuantitasnya supaya tidak kalah dalam persaingabagldan demi lestarinya
kebudayaan dan peradaban bangsa Indonesia pada yaagaakan datang
(Kumaraqulmi, 2007).

Sebuah fakta lain yang terungkap dalam berita diiadaRepublika
terbitan Selasa, 2 Maret 1999, mengungkapkan keagabahwa sekitar 46%
siswa SMP kelas VIl di enam provinsi binaan PE@Mimary Education
Quality Improovement Projecti Indonesia tidak bisa mengarang dan menulis.
Berkaitan dengan hal tersebut, Weston, pemerhatlig&an asal Inggris yang
menjadi konsultan Bank Dunia untuk proyek peningkakualitas pendidikan
dasar di Indonesia, mengungkapkan hal berikut.

Hal tersebut disebabkan selama ini murid SMP ldd@hyak mendapat

pengajaran tentang teori menulis daripada ketetampnenulis. Jadi,

pengajaran menulis yang diajarkan guru bukanlahggeran yang
bertujuan agar siswa terampil menulis, melainkaar agjswa banyak
mengetahui teori tentang menulis. Hal ini menyebabkiswa merasa
bosan karena mempelajari banyak teori menulis, nangak diimbangi

dengan praktik menulis yang mengasyik&eublika 2 Maret 1999).

Nurjanah (2005: 12-14) dalam penelitiannya yangntet dalamJurnal
Pendidikan Bahasa, Sastra, dan Pengajarani@ 5, No. 1 April 2005
mengungkapkan bahwa berdasarkan pengamatan digkpamada beberapa
masalah pokok dalam pembelajaran menulis di SMiRj gabagai berikut.

(1) Pelaksanaan menulis di kelas masih beroriepada produk menulis;

(2) keterampilan menulis disikapi sebagai kegigtamg isolatif yang tidak

terintegrasi dengan keterampilan berbahasa lainn{®); kegiatan

pembelajaran menulis yang dilaksanakan di kelasnbehenggambarkan
proses menulis yang meliputi pramenubsitline perencanaan, kerangka



tulisan, perbaikan tulisan (penyuntingan), dan aBl; (4) dalam
pembelajaran menulis belum tampak interaksi arstaesidengan teks,
siswa dengan siswa, siswa dengan guru; (5) hakéran siswa tidak
bervariatif, bentuknya kebanyakan bentuk narasi.iderdampak pada
pada keterampilan menulis mereka yang belum maksselingga
pembelajaran keterampilan menulis kadang-kadanity dildkukan oleh
siswa, salah satunya menulis teks berita.

Menulis teks berita adalah salah satu kompetensardgang terdapat
dalam kurikulum SMP kelas VIII semester 2. Menidiks berita tidaklah mudah,
tetapi memerlukan adanya keterampilan, pengetahdem,latihan yang terus-
menerus. Meskipun telah disadari bahwa keterampilanulis sangat diperlukan
dalam kehidupan modern, kenyataannya masih bany@kasyang belum
menguasai keterampilan menulis teks berita.

Hal tersebut dikemukakan pula oleh Sariah (20065) 18alam
penelitiannya yang berjudul “Pembelajaran MenuligksI Berita dengan
Menggunakan Teknik Wawancara pada Siswa KelasSMP Negeri 3 Lembang
Tahun Ajaran 2005/2006”. Berdasarkan hasil pemelitya, kekurangan dan
kelemahan siswa dalam menulis teks berita pada unyarnampir sama, yakni
tidak mementingkan isi berita, kurang mampu menemukW + H (siapa yang
menjadi bahan berita, apa yang terjadi, di manastpea itu terjadi, kapan
peristiwa itu terjadi, mengapa hal itu terjadi, daagaimana jalannya peristiwa
itu) dalam sebuah teks berita, belum dapat menamapksur 5W + H tersebut
dalam menulis teks berita, kesalahan ejaan, dagepamangan isi teks berita.

Oleh sebab itu, mereka beranggapan bahwa kegiatanlis teks berita sebagai

kegiatan yang sulit dan membosankan. Permasalarsebtt juga muncul karena



kegiatan menulis teks berita memang memerlukaneprosaktu, menghendaki
kedisiplinan, ketekunan, dan keuletan (Anshori damiawan, 2005: 95).

Hal tersebut didukung pula oleh hasil penelitian zerupa skripsi tentang
menulis karangan teks berita. Menurut Apri (2009d4Jam skripsinya yang
berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis TeksiBedengan Menggunakan
Media Rekaman Peristiwva pada Siswa Kelas VIII SMRNKota Bandung Tahun
Ajaran 2008/2009” mengkaji peran media rekamanspaa dalam pembelajaran
menulis teks berita menyebutkan bahwa selama embglajaran menulis teks
berita di tingkat SMP masih kurang. Siswa lebihirgermenulis karya sastra
dibandingkan dengan menulis teks berita. Hal terselapat terlihat dari lebih
banyaknya materi mengenai puisi dan cerpen dibgkdm dengan menulis teks
berita.Oleh sebab itu, siswa menjadi kurang akrab denglenberita.

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara denganrd@deguru mata
pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia SMP Neg&oteEOBandung kelas VI,
saat ini kondisi kemampuan menulis berita siswaetant rendah. Adapun
rendahnya kemampuan tersebut terjadi karena sigvea@g mampu menemukan
5W + H (siapa yang menjadi bahan berita, apa yangdi, di mana peristiwa itu
terjadi, kapan peristiwa itu terjadi, mengapa Hal terjadi, dan bagaimana
jalannya peristiwa itu) dalam sebuah teks berita dalum dapat menerapkan
unsur 5W + H tersebut dalam menulis teks beritas&nping itu, berdasarkan
wawancara dengan siswa, pada umumnya mereka @dabtivasi untuk menulis
teks berita sebab materi yang diberikan dalam &etpilan menulis teks berita

hanya menggunakan metode ceramah yang sekirangagkumovatif dan terkesan



monoton. Hal ini menimbulkan rasa bosan. Bahkatik&kenenuangkan pikiran
dalam menulis, sebagian siswa merasa kurang tetaedna kurang adanya
bimbingan dan motivasi dari guru. Oleh karena jerlu dilakukan upaya agar
metode, teknik, dan penggunaan media pembelajaaat dnerangsang aktivitas
siswa.

Menulis teks berita memerlukan pendekatan, metodepun teknik yang
sesuai. Akhadiah (1997:60) mengemukakan beberdteehilaut.

Pembelajaran menulis seharusnya dapat menjadilsava didak hanya

mengetahui ilmu-ilmu tentang menulis, tetapi jugailh penting adalah

menjadikan para siswa terampil dan kreatif dalammuti® Mengingat
bahwa tulisan merupakan alat komunikasi yang tidagsung yang selalu

di dalamnya terkait masalah-masalah kebahasaartideygsakata, struktur

gramatika, gaya, model, penulisan, register, ejdan,sebagainya.
Dengan demikian, pembelajaran menulis tidak digakan dengan terpisah-
pisah. Pembelajaran menulis sebaiknya disajikaaragerpadu. Ini berarti guru
harus mengajarkan menulis dari suatu tema yangagisan dalam kurikulum
menuju ke topik yang dijabarkan dan berkembangrib keterampilan menulis
yang mudah dilakukan sesuai dengan minat, karakierdan kemampuan siswa
dalam menuangkan ide-idenya dalam bentuk tulisan.

Salah satu pendekatan yang sesuai dengan pemaelajenulis teks
berita adalah pendekatan kontekstual. Pendekatateksiual merupakan konsep
guru dalam mengaitkan materi yang diajarkan dersjaiasi dunia nyata siswa
dan mendorong siswa membuat hubungan antara pbogatgyang dimilikinya

dengan penerapannya dalam kehidupannya seharPraiekatan ini melibatkan

tujuh  komponen utama pembelajaran efektif, yakni ntkdtivisme



(contructivismg bertanya questioning, menemukan ifquiri), masyarakat
belajar [earning communify pemodelan nodeling, dan penilaian sebenarnya
(authentic assessmeriDepdikbud, 2002: 5).

Selain itu, menurut teori belajar mutakhir (Shelam Erman, 2004: 7
yang termuat dalanjurnal Pendidikan dan Budaya FKIPUND)Alikemukakan
bahwa belajar yang paling bermakna hingga menc@@4i adalah dengan cara
melakukan-mengalami dan mengkomunikasikan. ~Agar beéagaran sesuai
dengan prinsip tersebut, materi pelajaran harudisésuaikan dan diangkat dari
konteks aktual yang dialami siswa dalam kehidupanby sinilah guru dituntut
untuk membelajarkan siswa dengan memandang sishagaesubjek belajar,
yaitu dengan cara guru memulai pembelajaran yangldi atau dikaitkan dengan
dunia nyata yaitu diawali dengan bercerita atayagawab lisan tentang kondisi
aktual dalam kehidupan siswdafly life), kemudian diarahkan melalmodeling
agar siswa termotivasijjuestioningagar siswa berpikigonstructivismagar siswa
membangun pengertianpquiry agar siswa bisa menemukan konsep dengan
bimbingan gurulearning communityagar siswa bisa berbagi pengetahuan dan
pengalaman serta terbiasa berkolaborasilection agar siswa bisa mereviu
kembali pengalaman belajarnya, seatahentic assessmeagar penilaian yang
diberikan menjadi sangat objektif.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yangjtubepesat
membawa pengaruh yang besar pada pendidikan dindésdn Hal ini juga
berpengaruh pada perubahan dan perkembangan pamdidietode, dan media

atau sarana pendidikan. Pembelajaran dengan pdaddiantekstual komponen



pemodelan rhodeling diharapkan dapat mengatasi kesulitan siswa SMBN 1
Kota Bandung dalam menulis teks berita. Dalam pdémdran tersebut akan
dikaitkan materi yang diajarkan dengan dunia ngeaa. Di samping itu, dalam
pembelajaran tersebut akan dihadirkan sebuah mddk$t berita saat
pembelajaran. Dengan model ini, siswa berdiskusngeeai hal-hal yang
berkaitan dengan unsur-unsur teks berita dan mekamm{mencatat) apa, siapa,
kapan, di mana, mengapa, dan bagaimana peristimgatggadi sebelum mereka
membuat teks berita sehingga siswa mampu menuiss terita secara singkat,
padat, dan jelas. Dengan menghadirkan model tekta lalam pembelajaran,
mereka dapat meniru struktur sebuah teks berita.

Sebelum mengambil topik ini, peneliti akan mendtaai sejumlah data
dan fakta yang berkaitan dengan penelitian ini.a\liga, McBride(Journal of
Teaching in Physical Educatiprvolume 12 Number 2 January 1993:)53
menyatakan sebagai berikut.

Salah satu pendekatan pembelajaran bahasa balpatal@datikan dengan
permasalahan keluarga, permainan, lingkungan sgkitgkungan teman,
atau keluarga lain yang terdekat. Pengaitan pemgaickehidupan nyata
dalam pembelajaran bahasa diharapkan dapat memjagi&mbelajaran
bahasa lebih bermakna dan produktif, siswa dapaigguakan bahasa
yang dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari denigenar dan pada
kesempatan yang tepat dalam kehidupan mereka sebagpta keluarga
dan masyarakat.

Keterkaitan tersebut sesuai dengan pandangan Gr@zamNovice and
Experienced Children’s Physical Education Teachetssight Into Their

Situational Decision Making. Journal of TeachingHRhysical Education. Volume

12 Number 2 January 1993:.¥®ahwa dalam pembelajaran bahasa, negosiasi



makna perlu dilakukan melalui interaksi di kelasn dmasyarakat. Untuk
melaksanakan keterkaitan antara permasalahan ddrbékajar siswa, diperlukan
suatu model pembelajaran yang dapat menjembatanMgdel pembelajaran
yang penulis anggap dan sesuai dengan harapanbuerselalah model
pembelajaran kontekstual, penulis memilih modelkiamiena model kontekstual
pada hakikatnya adalah konsepsi pembelajaran yargmbantu guru
menghubungkan mata pelajaran yang memotivasi sesyes menghubungkan
pengetahuan dan terapannya dengan kehidupan baharsebagai anggota
keluarga dan masyarakat.

Pembelajaran kontekstual dapat dilaksanakan dilaekanjutan tingkat
pertama pada kelas dan topik pembelajaran apaAulapun topik yang menarik
bagi peneliti adalah pembelajaran menulis tekstdeilkarena pembelajaran
menulis teks berita dirasakan sulit bagi siswa,ekesulit menuangkan gagasan-
gagasannya dalam sebuah tulisan yang runtun. Gunyahmemberikan instruksi
kepada siswa untuk membuat teks berita tanpa adpuptan sebelumnya.

Penelitian mengenai penerapan pembelajaran kouotdkgun pernah
dilakukan oleh FatmawatiPédagogi: Jurnal llmu Pendidikan Fakultas [Imu
Pendidikan, Universitas Negeri Padang, Vol. lll NbJanuari 2003: 125-138)
yang meneliti tentang “Perbedaan Hasil Belajar Illfengetahuan Alam
Menggunakan Metodénquiry dan Discoverydi Kelas IV SD Kota Padang”.
Berdasarkan hasil analisis data, didapatkan skar haesil belajar siswa yang
diajarkan dengan metodeaquiry lebih tinggi dari hasil belajar siswa dengan

metodediscoverydi kelas IV SD Kota Padang. Hal ini terjadi karesiawa
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terlibat secara menyeluruh untuk menganalisa masatau isu-isu dalam suatu
cara yang logis dan sistematis karena dalam betagaodeinquiry siswa mulai
dengan masalah, isu, kemudian siswa mengemukalkarehis, menyimpulkan
data, menganalisa dan mengevaluasi data.

Selain itu, ada juga penelitian Anshori (2006:6&\tang pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan kontekstual komp@esnodelan yang
menggunakan model teks berita berbasis media Kduainal Bahasa dan Sastra,
Volume 6 No. 2 Oktober 20p6Cara tersebut dilakukan untuk menghasilkan
karya yang sesuai dengan karakteristik penulisaian®embelajaran ini mampu
memberikan pemahaman dan pengalaman secara bal&k@ara siswa dalam
memahami gaya penulisan di media massa, menentokdn aktual, membuat
judul yang menarik, menggunakan penyajian yangann(populer), menguasai
diksi populer, menggunakan kalimat pendek dan jel@ngembangkan variasi
paragraf, dan menuangkan gagasan.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitemeptian terdahulu
adalah penelitian ini terfokus pada penggunaangierdn kontekstual komponen
pemodelan untuk pembelajaran keterampilan menaks berita pada tingkat
SMP. Penelitian ini berkedudukan sebagai pelenglap penelitian-penelitian
yang lain. Penelitian ini merupakan penelitian kwksperimen. Pada penelitian
ini akan dikaji penggunaan pendekatan kontekstaalgonen pemodelan dalam
pembelajaran menulis teks berita siswa kelas \MPS\egeri 19 Kota Bandung.
Pada penelitian ini, guru akan menghadirkan comataln model teks berita saat

pembelajaran sehingga siswa dapat membuat tekt& byemg baik dan benar
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karena sebelumnya siswa telah membaca dan mengatmétur teks berita yang
ada dalam model tersebut. Dengan demikian, diharapklanya perbedaan yang
signifikan kemampuan menulis teks berita antaraelse dan sesudah
menggunakan pendekatan kontekstual komponen peamdel
Penggunaan pendekatan kontekstual komponen pemodaladeling

dalam pembelajaran menulis teks berita ini dapgdikan sebagai alat untuk
mencapai salah satu tujuan pembelajaran mata g@lajgahasa dan Sastra
Indonesia di SMP. Untuk itulah, penulis mencobaukmhenerapkan pendekatan
kontekstual pemodelan terhadap pembelajaran metels berita siswa kelas
VIl SMPN 19 Kota Bandung dengan mengadakan peaeliyang berjudul
“Penerapan Pendekatan Kontekstual Komponen Penmdalam Pembelajaran
Menulis Teks Berita (Suatu Penelitian Kuasi Ekspen terhadap Siswa Kelas

VIl SMPN 19 Kota Bandung Tahun Ajaran 2009/2010)”

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian
Keberhasilan dalam pembelajaran bahasa Indonesdiaita® erat dengan
keterampilan menulis dan ditentukan oleh beberaktif. Faktor-faktor tersebut
antara lain faktor pendekatan pembelajaran yangndigan guru dan faktor siswa.
Keterampilan siswa SMPN 19 Kota Bandung dalam menaks berita
masih kurang memuaskan. Hal ini disebabkan olahrdeh faktor berikut:
1) ketidaktepatan pemilihan pendekatan pembelajaralams ini pendekatan

yang digunakan oleh guru masih berfokus pada gebagai sumber utama
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pengetahuan sehingga ceramah menjadi pilihan utiataan pembelajaran
tersebut;

2) guru banyak menerangkan tentang teori menulis itetafak banyak
memberikan latihan membuat karangan teks berita;

3) guru tidak pernah memberikan contoh konkret tekgebékepada siswa.

Berdasarkan observasi dengan wawancara secaraitankgspada siswa,

faktor lain yang mempengaruhi nilai keterdenpmenulis teks berita adalah

sebagai berikut:

1) siswa kurang latihan menulis teks berita;

2) kurangnya motivasi siswa untuk menulis teks berita;

3) ada anggapan bahwa menulis teks berita adalaht&egiang sulit;

4) siswa kurang pengetahuan tentang contoh nyatdezka.

1.3 Batasan Masalah Penelitian

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalahbeéajaran menulis
teks berita siswa kelas VIII SMPN 19 Kota Banduafun ajaran 2009/2010
dengan menggunakan pendekatan kontekstual kompmer@ondelan. Di dalam
penelitian ini, peneliti berupaya mengatasi keanlikesulitan dalam menulis teks
berita. Agar tercipta fokus penelitian yang menaalapeneliti membatasi
permasalahan hanya pada (1) penggunaan pendekatéekdtual komponen
pemodelan dalam pembelajaran menulis teks bentgastememperhatikan aspek
kelengkapan isi berita (mengandung 5W + H), (2ukertutan pemaparan (isi

urut dan jelas sehingga mudah dipahami), (3) pemagu kalimat (singkat dan
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jelas), (4) kosakata yang digunakan bahasa yamg, ) kemenarikan judul, dan

(6) ketepatan penggunaan ejaan dalam berita.

1.4 Rumusan Masalah Penelitian
Permasalahan penelitian dirumuskan dalam bentutarperan sebagai
berikut.

1) Bagaimanakah tingkat kemampuan siswa kelas VIII 3¢Beri 19 Bandung
dalam menulis teks berita sebelum mengikuti penoala menulis teks
berita dengan menggunakan pendekatan kontekstogddtoen pemodelan?

2) Bagaimanakah tingkat kemampuan siswa kelas VIII $48eri 19 Bandung
dalam menulis teks berita sesudah mengikuti penjavatamenulis teks berita
dengan menggunakan pendekatan kontekstual kompameodelan?

3) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antagkat kemampuan siswa
kelas VIII SMP Negeri 19 Bandung dalam menulis tbksita sebelum dan
sesudah mereka mengikuti pembelajaran menulis teksta dengan

menggunakan pendekatan kontekstual komponen peamiel

1.5 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskataslj penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan:
1) Tingkat kemampuan siswa kelas VIII SMP Negeri 19d@ag dalam menulis
teks berita sebelum mengikuti pembelajaran menigdis berita dengan

menggunakan pendekatan kontekstual komponen peamdel
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2) tingkat kemampuan siswa kelas VIl SMP Negeri 19damg dalam menulis
teks berita sesudah mengikuti pembelajaran merteks berita dengan
menggunakan pendekatan kontekstual komponen peamdel

3) perbedaan tingkat kemampuan siswa kelas VIII SMBeNel9 Bandung
dalam menulis teks berita sebelum dan sesudah merakngikuti
pembelajaran menulis teks berita dengan menggunagandekatan

kontekstual komponen pemodelan.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaatetis maupun
praktis. Adapun manfaat tersebut adalah sebaguiber
1) Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah &halz pengetahuan
tentang menulis teks berita. Selain itu, melalughéian ini diharapkan dapat
dikembangkan teori pembelajaran menulis teks benggalui pembelajaran
dengan pendekatan kontekstual komponen pemodelan.
2) Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan margeaittis bagi guru, siswa,
dan peneliti.
a) Manfaat bagi guru adalah memberikan alternatif pbamn pendekatan
pembelajaran menulis teks berita dan dapat mengegkha keterampilan
guru Bahasa dan Sastra Indonesia, khususnya dal@merapkan

pembelajaran dengan pendekatan kontekstual kompmereadelan.
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b) Manfaat bagi siswa adalah dapat meningkatkan kapglan menulis teks
berita.
c) Manfaat bagi peneliti adalah dapat menambah wawasangenai

penggunaan pendekatan kontekstual.

1.7 Anggapan Dasar
Anggapan dasar yang dirumuskan dalam penelitianadalah sebagai

berikut.

1) Menulis teks berita merupakan salah satu bagianpgaigajaran sastra yang
terdapat dalam standar isi KTSP Mata Pelajaran &#atlan Sastra Indonesia.

2) Pendekatan kontekstual komponen pemodelan merupakeep belajar yang
membantu guru menghubungkan mata pelajaran dengesisdunia nyata
dan pembelajaran yang memotivasi siswa agar menglgikan pengetahuan
dan terapannya dengan kehidupan sehari-hari sebaggota keluarga dan
masyarakat. Pembelajaran dengan menggunakan metode akan
mempermudah dalam pembelajaran menulis terutamamdahenulis teks

berita.

1.8 Hipotesis
Adapun hipotesis atau rumusan jawaban sementatadignnakan dalam
penelitian ini adalah “Terdapat perbedaan yang iféign antara tingkat

kemampuan siswa kelas VIII SMP Negeri 19 Bandurigrdanenulis teks berita



16

sebelum dan sesudah mereka mengikuti pembelajaeanlis teks berita dengan

menggunakan pendekatan kontekstual komponen peamidel

1.9 Definisi Operasional dari Variabel yang Terlibat dalam Penelitian

Variabel yang diungkap dalam penelitian ini adalahabel keterampilan
menulis teks berita dan variabel penggunaan petalekaentekstual komponen
pemodelan.
1) Keterampilan Menulis Teks Berita

Keterampilan menulis teks berita merupakan ketelamgsiswa dalam
menulis teks berita, yaitu suatu penyusunan tekisabgang mengandung unsur-
unsur dalam berita. Target keterampilan yang dpiaa adalah siswa mampu
menulis teks berita sesuai dengan aspek penilAispek-aspek tersebut adalah
(1) kelengkapan isi berita (mengandung 5W + H);k@untutan pemaparan (isi
urut dan jelas sehingga mudah dipahami); (3) pemagu kalimat (singkat dan
jelas); (4) kosakata yang digunakan bahasa seh&ri{®) kemenarikan judul;

dan (6) ketepatan penggunaan ejaan dalam berifa{k&s 2003e: 67).

2) Pendekatan Kontekstual Komponen Pemodelan

Pendekatan kontekstual komponen pemodelan adalahbetagaran
menulis teks berita dengan pendekatan kontekstoamhp&nen pemodelan.
Langkah-langkah pembelajarannya adalah Siswa meoibkelompok (2 orang).
Kemudian guru memberikan contoh atau model tekgabgang sesungguhnya

kepada siswa. Setelah itu, guru memberikandout(yang berisi cara pemilihan
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judul pada teks berita, pengembangan isi teks ayekitteria teks berita, dan
bahasa berita/bahasa jurnalistik). Lalu, guru merké@e model teks berita dari
surat kabar kepada siswa. Siswa mengamati modadftdeks berita tersebut
kemudian berusaha sendiri menemukan unsur-unsigy 3da dalam teks berita,
seperti apa, siapa, kapan, di mana, mengapa, dganiena. Apa yang mereka
temukan kemudian didiskusikan dengan kelompoknyatel&h berdiskusi,

hasilnya ditulis di selembar kertas lalu disajikdh depan kelas untuk
didiskusikan bersama-sama dan mendapat tanggagpamasukan dari kelompok
lain.

Kegiatan selanjutnya adalah siswa menulis tekstebelengan kriteria

bebas/peristiwva yang sedang aktual. Saat meneks berita, siswa dapat
berdiskusi dengan temannya atau bertanya hal-tmg karang dipahami kepada

guru.



